
Genosida; Latar Belakang, Pengertian, Tujuan dan Dampaknya 

Genosida adalah luka mendalam dalam sejarah kemanusiaan, meninggalkan jejak kelam yang sulit 

terhapuskan. Sebagai salah satu kejahatan paling kejam, genosida tidak hanya menghancurkan nyawa 

manusia tetapi juga meruntuhkan identitas budaya, struktur sosial, dan nilai-nilai dasar kemanusiaan. 

Dalam perjalanan sejarah, genosida sering kali muncul dari kebencian yang dipupuk secara sistematis, 

ketegangan antar kelompok yang dibiarkan memburuk, atau bahkan kebijakan politik yang secara sadar 

bertujuan melenyapkan keberadaan suatu kelompok tertentu. Peristiwa seperti Holocaust, genosida di 

Rwanda, atau pembantaian di Bosnia menjadi pengingat tragis bahwa kebencian yang dibiarkan tumbuh 

dapat membawa kehancuran luar biasa. 

Istilah genosida sendiri berasal dari kata Yunani genos, yang berarti kelompok atau ras, dan kata Latin 

caedere, yang berarti membunuh. Genosida didefinisikan oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa sebagai 

tindakan yang dilakukan dengan niat untuk menghancurkan, baik secara keseluruhan maupun sebagian, 

suatu kelompok nasional, etnis, ras, atau agama. Penghancuran ini dapat berupa pembunuhan massal, 

penciptaan kondisi kehidupan yang dirancang untuk memusnahkan kelompok tertentu, hingga 

pemindahan paksa anak-anak dari kelompok tersebut. Di balik kekerasan ini selalu ada niat yang 

terencana, sebuah keinginan untuk menghapuskan eksistensi kelompok tertentu, baik secara fisik maupun 

budaya. 

Genosida sering kali lahir dari tujuan-tujuan yang mencerminkan kebencian ideologis, ambisi politik, atau 

keserakahan ekonomi. Dalam banyak kasus, genosida digunakan untuk menghapuskan identitas 

kelompok yang dianggap mengancam kekuasaan atau keberadaan kelompok dominan. Dengan 

menghancurkan kelompok target, pelaku genosida berharap menciptakan masyarakat yang homogen, 

memperkuat kontrol politik, atau merebut sumber daya yang dimiliki kelompok korban. Namun, tujuan-

tujuan ini, betapapun pragmatisnya bagi pelaku, menghasilkan kehancuran yang tidak dapat dibenarkan 

secara moral. 

Dalam sistem represif, genosida menjadi alat untuk mempertahankan kekuasaan dan menanamkan 

ketakutan. Rezim otoriter sering kali menggunakan genosida untuk membungkam oposisi dan 

memastikan dominasi kelompok mayoritas. Namun, alat penghancur ini tidak hanya berdampak pada 

korban langsung, tetapi juga meninggalkan trauma berkepanjangan bagi generasi berikutnya. Trauma ini 

merusak struktur sosial, menyebabkan masyarakat yang tersisa kehilangan kepercayaan dan harapan. 

Dampak dari genosida meluas hingga melampaui kelompok korban. Secara sosial, genosida 

menghancurkan komunitas yang telah ada selama berabad-abad. Identitas budaya yang kaya dan beragam 

hilang, meninggalkan kekosongan yang sulit diisi kembali. Secara ekonomi, genosida sering kali 

menyebabkan keruntuhan infrastruktur, hilangnya tenaga kerja produktif, dan kemiskinan yang 

berkepanjangan. Secara politik, genosida memicu ketidakstabilan, memperburuk hubungan antar 

kelompok, dan menciptakan konflik yang bisa berlangsung selama beberapa dekade. 

Bagi masyarakat internasional, genosida menjadi pengingat menyakitkan tentang pentingnya solidaritas 

global. Tragedi seperti ini menunjukkan kegagalan kolektif dalam melindungi hak asasi manusia dan 

mempromosikan nilai-nilai kemanusiaan universal. Dalam menghadapi genosida, tanggung jawab tidak 



hanya terletak pada korban atau pelaku, tetapi juga pada komunitas global untuk mencegah, menindak, 

dan memastikan bahwa kejahatan seperti ini tidak pernah terulang. 

Dengan memahami latar belakang, tujuan, dan dampak genosida, kita diajak untuk merenungkan kembali 

nilai-nilai kemanusiaan yang menjadi fondasi dunia yang damai. Pelajaran dari sejarah genosida bukan 

hanya tentang mengenang korban, tetapi juga tentang membangun masyarakat yang menjunjung tinggi 

keberagaman, keadilan, dan penghormatan terhadap hak asasi manusia. Dalam setiap tindakan kecil untuk 

melawan kebencian, kita mengambil langkah menuju dunia di mana tragedi seperti genosida tidak lagi 

memiliki tempat. 

 
 


